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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola hubungan pilihan program studi mahasiswa baru Unnes menggunakan
Diterima Juni 2014 pendekatan algoritma apriori. Penelitian didesain dengan menggunakan model data mining CRISP-DM (Cross Industry

. . K Standart Process for Data Mining). Pemetaan pola hubungan program studi dibagi tiga kelompok pemetaan yaitu semua
Disetujui Juli 2014 program studi pada SPMU tahun 2009-2011. Bidang saintek dan soshum pada SPMU tahun 2012-2013. Hasil pemetaan

Dipublikasikan Agustus pola hubungan program studi pada semua program studi untuk tahun 2009-2011 adalah pemetaan pertama PG Paud, S1

dan Pend. Guru Sekolah Dasar, S1, dengan nilai confidence 51,18%, pemetaan kedua Pend. Bahasa Jawa, SI dan Pend.

2014 Guru Sekolah Dasar, S1, dengan nilai confidence 42,87%, pe ketiga Seni Rupa, S1 dan Pend. Seni Rupa, SI, dengan
nilai confidence 40,91%, dan pemetaan keempat PJKR, S1 (PGPJSD) dan PJKR, S1, dengan nilai confidence 43,98%. Hasil

Keywords; pemetaan pola hubungan program studi pada bidang saintek untuk tahun 2012-2013 adalah Pend. Teknik Mesin, SI dan
o Pend. Teknik Otomotif, S1, dengan nilai confidence 42,26%, dan Pend. Teknik Otomotif, SI dan Pend. Teknik Mesin, S1,
Association Rule; Program dengan nilai confidence 46,1%. Hasil pemetaan pola hubungan program studi pada bidang soshum untuk tahun 2012-2013
Studi, Confidence. adalah PJKR, S1 (PGPJSD) dan PJKR, S1, dengan nilai confidence 58,6% dan Pend. Kepelatihan Olahraga, SI dan

PJKR, S1, dengan nilai confidence 56,82%. Pemetaan pola hubungan program studi dengan menggunakan algoritma apriori

dapat diterapkan pada bidang pendidikan untuk memetakan kedekatan antar program studi pada Universitas Negeri

Semarang. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memetakan pola hubungan program studi melalui jalur pendaftaran

yang lainnya, dan dapat dikombinasikan d enggunakan algoritma yang lain.

Abstract

This study aims to determine the pattern of relations elective courses for new students Unnes priori algorithm approach. The
study was designed by using data mining models CRISP-DM (Cross Industry Standard Process for Data Mining). Mapping
patterns of relationship courses were divided into three groups, namely mapping all courses at SPMU 2009-2011. Saintek field
and soshum at SPMU 2012-2013. Resuits of mapping patterns of relationships courses in all courses for the year 2009-2011 was
the first PG Paud, SI and Pend. Guru Sekolah Dasar, S1, with a confidence value of 51.18%, the second mapping Pend.
Bahasa Jawa, S1 and Pend. Guru Sekolah Dasar, S1, with a confidence value of 42.87%, the third mapping Seni Rupa, S1 and
Pend. Seni Rupa, SI, with a confidence value of 40.91%, and the fourth mapping PJKR, S1 (PGPJSD) and PJKR, S1, with a
confidence value of 43.98%. Results of mapping patterns of relationships in the field Saintek courses for the year 2012-2013 is
Pend. Teknik Mesin, SI and Pend. Teknik Otomotif, S1, with a confidence value of 42.26%, and Pend. Teknik Otomotif, SI
and Pend. Teknik Mesin, S1, with a 46.1% confidence value. Results of mapping patterns of relationships in the field soshum
courses for the year 2012-2013 is PJKR, SI (PGPJSD) and PJKR, S1, with a confidence value of 58.6% and Pend.
Kepelatiohan Olahraga, and PJKR S1, S1, with a confidence value of 56.82%. Mapping patterns of relationships courses by
using the apriori algorithm can be applied to the field of education to map the closeness between program of study at the
Semarang State University. Future studies are recommended to map the patterns of relationships through the course of study

registration, and can be combined with other algorithms.
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PENDAHULUAN
Perkembangan  teknologi  informasi
memberikan  kontribusi  pada  cepatnya

pertumbuhan jumlah data yang dikumpulkan
dalam basis data berukuran besar. Universitas
Negeri Semarang (UNNES) merupakan salah
satu perguruan tinggi negeri di kota Semarang
yang telah memanfaatkan teknologi informasi
hampir disemua kegiatan pendidikan.

Basis data yang dimiliki Unnes sangat
besar. Banyak data yang disimpan dalam basis
data, baik data mahasiswa maupun civitas
akademika Unnes. Salah satu data terbesarnya
adalah data pendaftar mahasiswa baru. Unnes
membuka jalur pendaftaran mahasiswa baru
melalui banyak jalur. Jalur tersebut adalah
SNMPTN, SBMPTN dan jalur mandiri atau
SPMU. Data pendaftar dari calon mahasiswa
baru yang mendaftar di Unnes terutama data
SPMU, sangat banyak jumlahnya. Laporan
panitia SPMU juga mengatakan bahwa jumlah
pendaftar hingga menjelang penutupan selasa
(16/7) sudah mencapai 11.000 lebih, dan
mengalami peningkatan (Alkomari, 2014). Data
yang besar dibutuhkan pengolahan agar didapat
sebuah informasi lain yang dapat bermanfaat
bagi organisasi tersebut dan tidak menjadi
tumpukan data yang tidak berguna. Banyaknya
data tersebut membutuhkan sebuah metode atau
teknik yang dapat merubah banyaknya data agar
dapat dimanfaatkan menjadi sebuah informasi
berharga atau pengetahuan yang bermanfaat.
Salah
informasi

satu teknik yang dapat mengolah
dari kumpulan data yang besar
menggunakan data mining.

Data mining dapat mengolah informasi
dari kumpulan data yang sangat besar dan
dalam melakukan pencarian data membentuk
pola yang biasa disebut dengan association rule.
Association rule dicari dengan menggunakan
algoritma apriori dalam data mining. Apriori
merupakan algoritma yang banyak digunakan
untuk menentukan pola hubungan antar
produk yang sering dibeli dalam suatu toko
atau  swalayan. Algoritma ini akan

memberikan saran kepada manajer untuk

melakukan strategi promosi pada swalayan
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atau toko vyang dimilikinya. Pemetaan
assocition rule yang dihasilkan algoritma ini
digunakan untuk mengatur meletakkan

barang-barangnya dalam tempat yang strategis
agar pembeli lebih mudah menjumpainya.
Association  rule yang dimaksud
dilakukan melalui mekanisme penghitungan
support dan confidence dari suatu hubungan
item. Algoritma apriori ini akan cocok untuk
diterapkan bila terdapat beberapa hubungan
item yang ingin dianalisa. Salah satunya yang
bisa diterapkan adalah di dalam bidang
promosi dan penentuan strategi pemasaran
(Nurcahyo, 2013: 67-68).
Tujuan dari penelitian adalah
mengetahui pola pemetaan hubungan pilihan
studi baru Unnes
menggunakan pendekatan algoritma apriori.

Penelitian ini fokus pada program studi yang

ini

program mahasiswa

dipilih oleh calon mahasiswa baru yang
mendaftar selama kurun waktu 5 tahun
terakhir yaitu tahun 2009-2013. Pola pemetaan
dibagi menjadi tiga kelompok pemetaan yaitu
semua program studi pada SPMU tahun 2009-
2011. Bidang saintek dan soshum pada SPMU
2012-2013. yang
menghasilkan pola hubungan program studi

tahun Pemetaan
merupakan pasangan yang memenuhi nilai
minimum support dan minimum confidence,
konsisten atau selalu muncul setiap tahunnya
dan memenuhi validasi dengan [iff ratio.
Pasangan yang memenuhi kritetia tersebut
akan ditampikan berdasarkan data tabel 1
interval koefisien nilai confidence.

Data mining adalah penambangan atau
penemuan informasi baru dengan mencari pola
atau aturan tertentu dari sejumlah data yang
sangat besar (Beta, N., & Nurdin, B. 2010, Sani,
S., & Dedy, S. 2010 dalam Sarjon 2013: 2).

Data mining juga sering disebut sebagai
Knowledge Discovery in Database (KDD). KDD
terdiri dari tiga proses utama yaitu:

a. Preprocessing
Preprocessing dilakukan terhadap data
sebelum  algoritma data  mining
diaplikasikan. Proses ini meliputi data
cleaning, integrasi, seleksi dan transformasi.
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b. Data mining yang bertujuan mencari pola yang sering
Proses utama dalam KDD adalah muncul diantara banyak transaksi, dimana
proses data mining, dalam proses ini setiap transaksi terdiri dari beberapa item.

algoritma-algoritma data  mining (Defit, 2013: 3). Ukuran association rule ada
diaplikasikan untuk mendapatkan dua nilai yang terpenting yaitu nilai support
pengetahuan dari sumber data. dan confidence. Support digunakan untuk
c. Post processing menunjukkan kebanyakan jumlah dari item

Hasil yang diperoleh dari proses data ~ dalam seluruh pemilihan atau transaksi.
miningselanjutnya akan dievaluasi pada Sedangkan confidence merupakan tingkat

post processing. (Gunadi dan Indra S, kepercayaan yang akan menunjukkan
2012: 3). keterkaitan antar item. Nilai dari confidence ini
Salah satu teknik dalam data mining  yang akan membuktikan rule yang terbentuk
adalah assocition rule atau aturan asosiasi. tersebut memiliki relasi atau korelasi diantara
Association rule digunakan untuk mementukan  antar himpunan. Pemetaan korelasi digunakan

kebiasaan yang dilakukan dalam pemasukan tabel Guilford untuk Klarifikasi koefisien
atau pengeluaran secara bersamaan, dan korelasi mnilai confidence (Rahmandani, 2012:
kemudian dapat dibentuk kombinasinya. 50).

Association Rule merupakan salah satu metode

Tabel 1
Tabel Guilford
Interval Koefisien Klasifikasi
0,000 -0,199 Sangat Rendah / Lemah dapat diabaikan
0,200 - 0,399 Rendah / Lemah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Tinggi / Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi / Sangat Kuat

Sumber: Rahmadani (2012: 51)
Perhitungan rumus untuk menentukan support dan confidence adalah sebagai berikut: Support
merupakan kemungkinan X dan Y muncul bersamaan yang dinotasikan

X 100% ... 1)

jumlah transaksi yang mengandung X dan Y

Support (X—Y) =

jumlah transaksi
Support adalah suatu ukuran yang menunjukkan  Sedangkan Confidence merupakan kemungkinan
seberapa besar tingkat dominasi suatu item atau  munculnya Y ketika X juga muncul,
itemset dari keseluruhan transaksi (Gunadi dan  dinotasikan

Sensue 2012:121).

Confidence(X—Y) =

jumlah transaksi yang mengandung X dan Y

X 100% voovvoreeen. 2) (Defit, 2012: 3).

jumlah transaksi yang mengandung X
Confidence  adalah  suatu  ukuran  yang Lift  ratio adalah suatu ukuran yang
menunjukkan hubungan antar dua item secara menunjukkan seberapa penting atau bergunanya
conditional (berdasarkan suatu kondisi tertentu) suatu rule. Suatu rule sangat berguna bila nilai /ift

(Gunadi dan Sensue, 2012: 121). lebih besar dari 1 (Kuswardani,dkk 2011:114).
Lift ratio dihitung dengan rumus
Lift (X -> Y) =conf(X -> Y) / supp (Y) Mujiasih, 2011: 191) .....cccceeeeennnn. 3)

Sebuah pemilihan dikatakan valid jika dan prodi y benar-benar dipilih secara
mempunyai nilai /iff lebih besar dari 1, yang  bersamaan.
berarti bahwa dalam pemilihan tersebut prodi x
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Apriori adalah suatu algoritma yang
sudah sangat dikenal dalam melakukan
pencarian frequent itemset dengan menggunakan
teknik association rule. Pada algoritma apriori
yang
mungkin muncul dengan cara memperhatikan
minimum support (Sarjon, 2013: 4).

Metode
memiliki 2 tahapan.

a. Analisa pola frekuensi tinggi

untuk menentukan kandidat-kandidat

dasar dalam association rule

b. Pembentukan aturan asosiasi
(Gunadi dan Sensue, 2012: 124)

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini didesain dengan menggunakan

model data mining CRISP-DM (Cross Industry
Standart Process for Data Mining). Dimana dibagi

menjadi 6 tahapan:

Sumber: Saefulloh dan Santoso (2013: 16)

Gambar 1. Tahap CRISP-DM (Cross Industry Standart Process for Data Mining)

a. Business/Research Understanding Phase

Data yang diperoleh dari database
Universitas Negeri Semarang belum
pernah dilakukan pencarian kedekatan
antar item untuk dilakukan pemetaan
tentang program studi. . Penelitian ini
meneliti  tentang pola  pemetaan
pemilihan program studi yang biasanya
dipilih oleh mahaisswa baru. Pola
pemetaan dihasilkan dengan penentuan
diketahui

pemilihan mahasiswa baru melalui

association rule agar pola
algoritma apriori.

b. Data  Understanding
Pemahaman Data)
Data yang dipilih adalah data SPMU
dari tahun 2009-2013. Sebanyak 79.615
mahasiswa yang mendaftar

Phase  (Fase

dengan
rincian sebagai berikut:

Tabel 2. Jumlah pendafar SPMU

Jumlah mahasiswa yang

No  Tahun mendaftar
1 2009 36.464
2 2010 20.209
3 2011 7.661
4 2012 8.306
5 2013 6.975

Jumlah 79.615

Jumlah program studi baik S1 maupun
D3 yang dapat dipilih selang 5 tahun sebanyak
72 program studi untuk tahun 2009 — 2011,
tahun 2012 71 program studi dan tahun 2013
64 program studi. Dengan pemberian bobot,
untuk program studi yang dipilih diberi nilai 1
dan yang tidak dipilih diberi nilai 0. Seperti
yang sudah disebutkan sebelumnya, data yang
diambil terdiri dari nomer ujian, nama peserta
ujian, dan pilihan program studi yang dipilih.

54



Anis Kurniawati / Edu Komputika Journal 1 (1) (2014)

Data Preparation Phase (Fase Pengolahan
Data)

Dari 79.615 data pendaftar calon
mahasiswa baru dari angkatan 2009-
2013. Sedangkan untuk data yang akan
ditraining nantinya adalah program
studi yang dipilih.

Modeling Phase (Fase Pemodelan)

Pemodelan dilakukan dengan
mencari agssociation rule pasangan
program studi yang selalu ada atau
konsisten setiap tahunnya. Tujuannya
pasangan rule akan dijadikan acuan
sebagai informasi program studi yang
diunggulkan untuk mencapai strategi
promosi program studi. pemetaan
difokuskan pada program studi yang
dipilih. Pemetaan semua program studi
pada data tahun 2009-2011, sebab
pendaftar pada tahun ini dapat memilih
program studi pada semua bidang.
Pemetaan bidang saintek dan soshum
pada tahun 2012-2013, sebab pendaftar
hanya boleh memilih program studi
dalam bidang yang sama yaitu saintek
atau soshum.

Evaluation Phase (Fase Evaluasi)

Tahap ini dilakukan pengujian
terhadap untuk
mendapatkan model yang akurat. Rule
yang dihasilkan
diterjemahkan untuk mendapatkan
informasi yang jelas. Rule yang
dijadikan sebagai pedoman adalah rule

model-model

kemudian

yang konsisten atau selalu muncul
setiap tahunnya. Bukan ynag
memenuhi nilai confidence yang besar
atau tinggi. Dari rule yang konsisten
tersebut akan diuji keakuratan pasangan
aturan asosiasi dengan menggunakan
lift rasio. Jika lift ratio lebih dari 1 maka
rule  tersebut  dapat  dibuktikan
validasinya.
Deployment Phase (Fase Penyebaran)
Pada dilakukan

diskripsi mengenai rule yang didapatkan.

tahapan ini

Diskripsi memperjelas informasi dari rule
yang didapatkan.
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HASIL PENELITIAN

Perhitungan algoritma apriori
digunakan untuk menentukan association rule
atau aturan asosiasi. Data yang digunakan
sangat banyak yaitu 79.615 oleh sebab itu
diselesaikan dengan menggunakan program
untuk mempermudah perhitungan.
Perhitungan dengan menggunakan program
diperlukan  koreksi dengan
manual. koreksi
yang digunakan untuk
membuktikan tingkat kebenaran rule yang
dihasilkan. Pengujian

kebenaran rule, menggunakan 500 data dengan

aritmatika
perhitungan Pengujian

aritmatika
kesamaan dan

masing-masing tahun diambil 100 data.

Hasil pengujian tingkat kebenaran rule
perhitungan program maupun manual yang
dapat diketahui association rule, nilai support
dan nilai confidence yang menunjukkan hasil
yang SAMA. Terjadi perbedaan hanya pada
angka hasil perhitungan berbeda karena
pembulan angka pada perhitungan.
didapat
menentukan nilai minimum support 0% dan
confidence  0%.
hubungan program studi dibagi tiga kelompok

Association  rule dengan

minimum Pemetaan pola
pemetaan yaitu semua program studi pada
SPMU tahun 2009-2011. Bidang saintek dan
soshum pada SPMU tahun 2012-2013.
Pemetaan semua prodi SPMU 2009 dihasilkan
4.258 pasangan program studi, SPMU 2010
dihasilkan 4.498 pasangan program studi,
SPMU 2011 dihasilkan 4.668 pasangan
program studi dan yang memenuhi nilai min.
support, min. confidence, konsisten setiap
dan [ift dihasilkan 132
pasangan program studi. Pemetaan program
studi kelompok saintek SPMU 2012 dihasilkan
638 pasangan program studi, SPMU 2013
dihasilkan 614 pasangan program studi dan
nilai support, min.

tahunnya, ratio,

yang memenuhi min.
confidence, konsisten setiap tahunnya, dan /iff
ratio, dihasilkan 43 pasangan program studi.
Pemetaan program studi kelompok soshum
SPMU 2012 dihasilkan 2034 pasangan
program studi, SPMU 2013 dihasilkan 2020

pasangan program studi, dan yang memenuhi
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nilai min. support, min. confidence, Konsisten
setiap tahunnya, dan /iff ratio, dihasilkan 105
pasangan program studi.

PEMBAHASAN

Pemetaan semua program studi data
SPMU 2009 berdasarkan pemetaan dengan
interval koefisien nilai confidence sangat rendah
dapat diketahui terdapat 119 pasangan program
studi, 11 pasangan program studi terdapat pada
interval nilai confidence rendah, dan 2 pasangan
program studi memiliki nilai confidence sedang.
Pemetaan semua program studi tahun 2010
teradapat 118 pasangan program studi dengan
interval nilai confidence sangat rendah, 10
pasangan program studi dengan interval nilai
confidence rendah dan 4 pasangan program studi
dengan dengan interval nilai confidence sedang.
Data SPMU 2011 diketahui terdapat 122
pasangan program studi dengan interval nilai
confidence sangat rendah, 9 pasangan program
studi dengan interval nilai confidence rendah dan
1 pasangan program studi dengan interval nilai
confidence sedang.

Pemetaan program studi kelompok
saintek, berdasarkan data SPMU saintek 2012
diketahui jumlah pasangan program studi
sebanyak 33 pasangan dengan internal nilai
confidence sangat rendah, 8 pasangan program
studi dengan internal nilai confidence rendah, dan
2 pasangan program studi dengan internal nilai
confidence sedang. Data SPMU saintek 2013
diketahui 37 pasangan program studi dengan
internal nilai confidence sangat rendah dan 6
pasangan program studi dengan internal nilai
confidence rendah.

Pemetaan Program studi kelompok
soshum berdasarkan SPMU soshum 2012
didapatakan 92 pasangan program studi dengan
confidence sangat rendah, 11
pasangan program studi dengan kategori nilai
confidence rendah dan 2 pasangan program studi
dengan sedang.
Sedangkan pemetaan pada data SPMU soshum

internal nilai

internal nilai  confidence
tahun 2013 diketahui 93 pasangan program

studi dengan internal nilai confidence sangat
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rendah, 10 pasangan program studi dengan
internal nilai confidence rendah, dan 2 pasangan
program studi dengan internal nilai confidence
sedang.

Pasangan rule dengan nilai confidence
tinggi pada semua program studi tahun
pemilihan 2009-2011 adalah sebagai berikut:

a. PG Paud, S1 & Pend. Guru Sekolah Dasar,
S1 dengan nilai confidence 51,18% dan nilai
support 1,075%

Pend. Bahasa Jawa, S1 & Pend. Guru
Sekolah Dasar, S1 dengan nilai confidence
42,87% dan nilai support 3,142%

Seni Rupa, S1 & Pend. Seni Rupa, Sl
dengan nilai confidence 40,91% dan nilai
support 0,044%

PJKR, S1 (PGPJSD) & PJKR, S1 dengan
nilai confidence 43,98% dan nilai support

1,53%

Pasangan rule dengan nilai confidence
tinggi pada bidang saintek tahun pemilihan
2012-2013 adalah sebagai berikut:

a. Pend. Teknik Mesin, S1 & Pend. Teknik
Otomotif, S1 dengan nilai confidence 42,26%
dan nilai support 2,621%

b. Pend. Teknik Otomotif, S1 & Pend. Teknik

Mesin, S1 dengan nilai confidence 46,1%
dan nilai support 2,621%
Pasangan rule dengan nilai confidence
tinggi pada bidang soshum tahun pemilihan
2012-2013 adalah sebagai berikut:

a. PJKR, S1 (PGPJSD) & PJKR, S1 dengan
nilai confidence 58,6% dan nilai support
2,332%

b. Pend. Kepelatihan Olahraga, S1 & PJKR,

S1 dengan nilai confidence 56,82% dan nilai
support 2,674%

Pemetaan pola hubungan program studi
dengan menggunakan algoritma apriori dapat
diterapkan pada bidang pendidikan untuk
memetakan kedekatan antar program studi pada
Penelitian

Universitas Negeri  Semarang.

selanjutnya disarankan untuk memetakan pola

hubungan program studi melalui jalur
pendaftaran  yang lainnya, dan dapat
dikombinasikan dengan menggunakan

algoritma yang lain.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan dapat disimpulkan:

1. Pola pemetaan program studi pada setiap
tahunnya adalah sebagai beriku Pemetaan
pola hubungan program studi pada semua
program studi untuk tahun 2009-2011
adalah:

a. PG Paud, S1 dan Pend. Guru Sekolah
Dasar, S1, dengan nilai confidence
51,18%

b. Pend. Bahasa Jawa, S1 dan Pend.
Guru Sekolah Dasar, S1, dengan nilai
confidence 42,87%

c. Seni Rupa, S1 dan Pend. Seni Rupa,
S1, dengan nilai confidence 40,91%

d. PJKR, S1 (PGPJSD) dan PJKR, SI,
dengan nilai confidence 43,98%

2. Pemetaan pola hubungan program studi
pada bidang saintek untuk tahun 2012-2013
adalah:

a. Pend. Teknik Mesin, S1 dan Pend.
Teknik Otomotif, S1,
confidence 42,26%.

b. Pend. Teknik Otomotif, S1 dan Pend.
Teknik Mesin, SI,
confidence 46,1%.

3. Pemetaan pola hubungan program studi
pada bidang soshum untuk tahun 2012-
2013 adalah:

a. PJKR, S1 (PGPJSD) dan PJKR, S1,
dengan nilai confidence 58,6%

b. Pend. Kepelatihan Olahraga, S1 dan
PJKR, S1, dengan nilai confidence
56,82%.

dengan nilai

dengan nilai

Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan
dalam penelitian ini, dapat disarankan sebagai

berikut:
1. Dalam penelitian selanjutnya, algoritma
apriori  dapat  digunakan  untuk
penerapan pada bidang yang lainnya
untuk menemukan kedekatan antar
dalam

himpunan objek penelitian
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menentukan pemetaan hubungannya
dan tidak hanya terbatas pada lembaga
pendidikan saja.

2. Dalam penelitian selanjutnya,
sebaiknya  dapat  membandingkan
algoritma apriori dengan algoritma yang
lainnya.
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